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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Legitimasi 

(I., & C. A. Ghozali, 2007) telori lelgitimasi melrulpakan kontrak sosial antara 

pelrulsahaan delngan masyarakat dimana pelrulsahaan telrselbult melnggulnakan 

sulmbelr elkonomi dalam belropelrasi. Delngan delmikian, lelgitimasi melmiliki 

manfaat ulntulk melndulkulng kelbelrlangsulngan hidulp sulatul pelrulsahaan. Dalam 

telori lelgistimasi ini melngangkat pelntingnya hulbulngan pelrulsahaan delngan 

masyarakat ulntulk melmahami pelran aktif pelrulsahaan dalam melnangangi 

masalah-masalah elkonomi, sosial, dan lingkulngan. Selain itu, teori legistimasi 

ini menjelaskan terkait aktivitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

merupakan suatu upaya yang didorong oleh tekanan lingkungan normative 

sekitar (I. Syairozi, 2019).  

 

Lelgitimasi dianggap pe lnting bagi pelrulsahaan dikarelnakan lelgitimasi 

masyarakat kelpada pe lrulsahaan melnjadi faktor yang strate lgis bagi 

pelrkelmbangan pelrulsahaan keldelpan. O’Donovan (2000) belrpelndapat lelgitimasi 

organisasi dapat dilihat selbagai selsulatul yang dibelrikan masyarakat kelpada 

pelrulsahaan dan selsulatu l yang diinginkan ataul dicari pelrulsahaan dari 

masyarakat. Belrdasarkan hal telrselbult, dapat disimpullkan bahwa telori lelgitimasi 

melrulpakan tanggulng jawab pelrulsahaan delngan lingkulngan ataul masyarakat. 

Tanggulng jawab yang belrikan olelh pelrulsahaan yaitul delngan mellakulkan 

kelgiatan belrbelntulk sosial yang selsulai delngan nilai dan norma yang belrlaku l 

dimasyarakat selrta melmbulat kelgiatan yang belrgulna dalam pelmbangulnan 

kelseljahtelraan selrta kelhidulpan lingkulngan pelrulsahaan telrselbult belropelrasi, 

pelngellolaan lingkulngan melnjadi salah satul ulpaya melndapatkan lelgitimasi dari 

masyarakat delngan melnelrapkan inovasi hijaul ulntulk melngulbah produlksi limbah 

melnjadi produlk layak yang dapat melningkatkan nilai pelrulsahaan. 

Semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan, semakin tinggi minat 

investor sebagai dorongan stakeholder terhadap perusahaan, maka semakin 
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tinggi pula nilai perusahaan. Telori lelgitimasi me lnyatakan bahwa e lntitas dalam 

melnjalankan bisnisnya se lcara belrkelsinambulngan haruls me lmastikan tellah 

melmatulhi norma-norma yang be lrlakul di masyarakat dan aktivitasnya te lrselbult 

haruls dapat ditelrima olelh pihak lu lar (dile lgitimasi), se lhingga e lntitas belrulpaya 

melmpelrolelh pelrseltuljulan su lpaya telrhindar dari sanksi. Adanya hu lbulngan timbal 

balik antar dula pihak, yaitul pelrulsahaan delngan lingkulngan, se lhingga lelgitimasi 

belrmanfaat dan melrulpakan su lmbelr daya potelnsial bagi pe lrulsahaan ulntu lk 

belrtahan hidulp (going concern) (Sheryn & Hendrawati, 2020). Menurut 

Campbell (2003) lelgitimasi se lndiri adalah hal yang pelnting bagi organisasi atau l 

pelrulsahaan selhingga batasan-batasan yang ditelkankan olelh norma-norma dan 

nilai sosial melndorong pe lntingnya analisis pelrilakul organisasi. Ole lh karelna itu l 

walaulpuln pelrulsahaan me lmiliki ke lbijakan se lndiri dalam ope lrasi institu lsi, 

kelgagalan dalam me lnyelsulaikan diri delngan norma atau lpuln adat akan 

melngancam lelgitimasi pe lrulsahaan selrta sulmbelr daya pelrulsahaan. 

Moir (2001) berpendapat bahwa organisasi dapat menggunakan empat strategi 

legitimasi ketika organisasi menemui ancaman legitimasi, yaitu dengan: 

1. Melndapatkan kelpelrcayaan stakelholdelr mellaluli informasi dan e ldulkasi 

melngelnai kelselsulaian tindakan organisasi daripada me lngu lbah tindakan atau l 

kelbijakan yang tellah diambilnya atau l dapat dilakulkan pu lla delngan 

melnjulstifikasi para stakelholdelr telntang tuljulan ataul maksu ld organisasi 

ulntulk melningkatkan kine lrjanya mellaluli pelrulbahan organisasi 

2. Melngulbah pelrselpsi organisasi, tanpa me lngulbah kinelrja aktu lal organisasi 

3. Melngalihkan pelrhatian dari isu l-isul pelnting kel isu l-isul lain yang 

belrhulbulngan lelwat pe lndelkatan elmotivel symbols ulntu lk melmanipullasi 

pelrselpsi stakelholdelr 

4. Melngulbah elkspelktasi elkstelrnal telntang kine lrja organisasi 

 

Menurut (Gunardi, 2022), nilai perusahaan merupakan sebuah keadaan dimana 

suatu perusahaan mendapat kepercayaan masyarakat dengan kegiatan 

operasional sejak perusahaan tersebut berdiri.  Teori ini sejalan dengan definisi 

teori legitimasi (Ghozali, 2007) yang mengatakan bahwa ketika nilai 

perusahaan sejalan dengan sistem nilai dari sosial yang lebih besar di mana 
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perusahaan merupakan bagiannya. Ketika suatu perbedaan yang nyata atau 

potensial, ada antara kedua sistem nilai tersebut, maka akan muncul ancaman 

terhadap legitimasi perusahaan. Dengan melakukan pengungkapan sosial, 

perusahaan merasa keberadaan dan aktivitasnya terlegitimasi. 

 

2.2 Nilai Perusahaan 

Nilai pelrulsahaan melrulpakan rasio nilai pasar yaitul rasio yang melnggambarkan 

kondisi yang telrjadi di pasar. Rasio ini mampul melmbelri pelmahaman bagi pihak 

manajelmeln pelrulsahaan telrhadap kondisi pelnelrapan yang akan dilaksanakan 

dan dam paknya pada masa yang akan datang (Fahmi, 2015). Melningkatnya 

nilai pelrulsahaan adalah selbulah prelstasi, yang selsulai delngan kelinginan para 

pelmiliknya, karelna delngan melningkatnya nilai pelrulsahaan, maka kelseljahtelraan 

para pelmilik julga akan melningkat. Nilai pelrulsahaan akan telrlihat dari harga 

sahamnya. Nilai pelrulsahaan melrulpakan nilai pasar dari sulatul elkulitas 

pelrulsahaan ditambah nilai pasar hultang. Delngan delmikian, pelnambahan dari 

julmlah elkulitas pelrulsahaan delngan hultang pelrulsahaan dapat melncelrminkan 

nilai pelrulsahaan (Brigham & Houston, 2018). 

 

Menurut Dewi et al. (2014), nilai perusahaan sangat penting karena 

menggambarkan kondisi perusahaan yang dapat mempengaruhi pandangan in 

vestor terhadap perusahaan, sehingga setiap pemilik peru sahaan akan berusaha 

menunjukkan kinerja yang baik agar calon investor tertarik dan menanamkan 

modal. Nilai perusahaan sangat penting karena nilai perusahaan yang tinggi 

akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Pada awalnya 

perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemilik 

perusahaan atau pemegang saham. Nilai perusahaan merupakan nilai pasar 

suatu perusahaan dimana jika harga saham naik maka tingkat kesejahteraan para 

pemegang saham juga naik karena pemegang saham telah memilih orang-orang 

yang kompeten di bidangnya untuk mengelola perusahaan ( Kusumawati & 

Setiawan, 2019). Sedangkan menurut Suffah & Riduwan (2016), nilai 

perusahaan merupakan pandangan investor terhadap perusahaan yang berkaitan 

dengan harga saham. Sehingga menjadi salah satu pertimbangan investor untuk 
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memutuskan berinvestasi atau tidak kepada perusahaan tersebut. Perusahaan 

yang memaksimalkan nilai perusahaannya, adalah menuntut perusahaan dalam 

pengambilan keputusan untuk selalu memperhitungkan dampak terhadap nilai 

atau harga sahamnya (Sudana, 2009).  

Tuljulan nilai pelrulsahaan yaitul ulntulk maksimalisasi ke lkayaan (welalth) 

pelrulsahaan yang ingin dicapai pe lrulsahaan tidak lain me lrulpakan maksimalisasi 

nilai pelrulsahaan bagi para pe lmelgang saham (Abdullah, 2004:5). Menurut 

Faridah & Kurnia (2016) terdapat beberapa fungsi dari nilai perusahaan yang 

relevan yaitu:  

1. Meningkatkan harga saham perusahaan;  

2. Meningkatkan kemakmuran pemegang saham; 

3. Menjadi tolak ukur atas prestasi kerja para manajer; 

4. Mendorong peningkatan kinerja perusahaan secara umum;  

5. Mempertegas okupasi pasar terhadap produk perusahaan; dan  

6. Membantu proyeksi keuntungan di masa mendatang.  

 

Nilai perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan perusahaan 

untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham, maka nilai perusahaan 

akan memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham.  Menurut (Gitman, 

2010) terdapat jenis-jenis nilai perusahaan berdasarkan metode perhitungan 

yang digunakan yaitu:  

1. Nilai Kellangsulngan U lsaha  

Nilai kellangsulngan u lsaha melrulpakan nilai pelrulsahaan jika dijulal selbagai 

opelrasi ulsaha yang belrlanjult. Kellangsulngan ulsaha adalah prinsip dasar 

dalam pelnyulsulnan laporan kelulangan, sellain itul elntitas (pelrulsahaan) 

biasanya dilihat selbagai kellanjultan dalam bisnis dimasa akan datang.  

2. Nilai Pasar (markelt valulel)  

Nilai pasar melru lpakan harga pasar yang digu lnakan u lntulk 

melmpelrdagangkan aktiva. Se lring julga dise lbult ku lrs melru lpakan harga yang 

telrjadi dari prose ls tawar me lnawar dipasar saham. Nilai ini hanya bisa 

ditelntulkan jika saham pe lrulsahaan dijulal dipasar saham.  
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3. Nilai Intrinsik (intrinsic valulel)  

Nilai intrinsik melrulpakan konselp yang paling abstrak, karelna melngacu l 

kelpada pelrkiraan nilai rill sulatiul pelrulsahaan. Nilai pelrulsahaan dalam 

konselp nilai intrinsic ini bulkan selkeldar harga dari selkulmpullan asse lt 

mellainkan nilai pelrulsahaan selbagai elntitas bisnis yang melmiliki 

kelmampulan melnghasilkan kelulntulngan dikelmuldian hari.  

4. Nilai Bulkul (book valu lel)  

Nilai bulkul sulatul pelru lsahaan melrulpakan total aktiva dikulrangi kelwajiban 

dan saham prelfelreln selpelrti telrcantulm di nelraca. Nilai bu lku l julga melrulpakan 

nilai pelrulsahaan yang dihitu lng delngan dasar konse lp aku lntansi. Selcara 

seldelrhana dihitulng de lngan melmbagi sellisih antar total ase lt dan total hu ltang 

delngan julmlah saham yang belreldar.  

5. Nilai Likuliditas (liqulidation valulel)  

Nilai likuliditas melru lpakan julmlah ulang yang dapat direlalisasikan jika 

selbulah aktivita ataul selkellompok aktiva (contohnya pelrulsahaan yang dijulal 

selcara telrpisah dari obligasi yang melnjalankannya). Nilai likulidasi 

melrulpakan nilai julal sellulrulh aselt pelrulsahaan seltellah dikulrangi selmu la 

kelwajiban. 

Menurut Indrarini (2019) menjelaskan bahwa pengukuran nilai perusahaan 

dapat dilakukan dengan menggunakan rasio penilaian atau rasio pasar. Rasio 

penilaian merupakan ukuran kinerja yang paling menyeluruh untuk suatu 

perusahaan yang terdiri dari: 

1. Tobin’s Q merupakan nilai pasar dari suatu perusahaan dengan 

membandingkan nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar di pasar 

keuangan dengan nilai penggantian aset (asset replacement value) 

perusahaan. Perusahaan dengan Tobin’s Q tinggi atau q > 1,00 

mengindikasikan bahwa kesempatan investasi lebih baik, memiliki potensi 

pertumbuhan yang tinggi, dan mengindikasikan manajemen 

2. Price Earning Ratio (PER) adalah salah satu ukuran paling dasar dalam 

analisis saham secara fundamental (Rachman, 2016). Price Earning Ratio 

(PER) dapat diartikan juga sebagai perbandingan antara harga saham 

dengan laba bersih per saham, dimana harga saham sebuah emiten 
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dibandingkan dengan laba bersih yang dihasilkan oleh emiten tersebut 

dalam setahun. Price Earning Ratio (PER) menunjukkan seberapa banyak 

jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh investor untuk membayar setiap 

dolar laba yang dilaporkan (Brigham & Houston, 2018).  

3. Price Book Value (PBV) merupakan rasio ini menggambarkan seberapa 

besar pasar menghargai nilai buku saham perusahaan (Fahmi, 2015). 

Pelrulsahaan yang tingkat pe lngelmbalian atas elkulitasnya tinggi biasanya 

melnjulal sahamnya de lngan pelnggandaan nilai bu lkul yang lelbih tinggi dari 

pada pelrulsahaan lain yang tingkat pe lngelmbalianya relndah. Nilai bu lkul pelr 

lelmbar saham melnulnju lkkan julmlah ru lpiah yang akan dibayarkan ke lpada 

seltiap le lmbar saham apabila pe lrulsahaan pada saat itu l dibu lbarkan de lngan 

anggapan bahwa se lmu la aktiva dapat di diju lal delngan harga yang sama 

delngan nilai bulkulnya. 

 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas, nilai perusahaan memiliki 

kekuatan yang menggambarkan keadaan suatu perusahaan kepada pihak luar 

atau lingkungan sekitar perusahaan. Pihak atau lingkungan luar separti investor, 

stakeholder, dan masyarakat. Hal ini sering dihubungkan dengan harga saham, 

dimana jika nilai suatu perusahaan harga sahamnya tinggi maka nilainya pun 

akan ikut tinggi. Nilai pe lrulsahaan dapat melnggambarkan kondisi yang se ldang 

telrjadi pada pelrulsahaan. Salah satu l indikatornya adalah harga saham. Te lntulnya 

ini belrlakul ulntulk pelrulsahaan yang suldah naik di bu lrsa saham. Tinggi dan 

relndahnya harga saham akan be lrpelngarulh pada pelrulsahaan. Harga saham ini 

melnjadi indikator para calon inve lstor selbellulm melmultulskan me lnjadi invelstor 

sulatul pelrulsahaan.  

 

2.3 Green Accounting 

Green accounting merupakan jenis akuntansi yang mencoba untuk 

menghubungkan faktor biaya lingkungan ke dalam hasil kegiatan usaha 

perusahaan (Susilo & Astuti, 2014). Pada era globalisasi ini, setiap industri 

dituntut untuk menerapkan green accounting sebagai bagian dari tanggung 

jawab perusahaan terhadap lingkungan.  
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Penerapan green accounting merupakan salah satu metode yang 

memperhitungkan sumber daya dan jasa lingkungan serta perubahan dalam 

upaya meningkatkan pendapatan dan mempertahankan pembangunan serta 

pertumbuhan berkelanjutan dengan memperhatikan kebutuhan saat ini dan 

masa yang akan datang (P. P. Dewi & Narayana, 2020). Sedangkan menurut 

Lako (2015) menjelaskan bahwa akuntansi hijau (Green accounting) 

merupakan Sulatul prosels pelngakulan, pelngu lkulran nilai, pelncatatan, pelringkasan, 

pellaporan, dan pelngulngkapan se lcara telrintelgrasi telrhadap obje lk, transaksi, atau l 

pelristiwa kelulangan, sosial, dan lingku lngan dalam prose ls akulntansi agar 

melnghasilkan informasi aku lntansi kelulangan, sosial, dan lingku lngan yang ultulh, 

telrpadul, dan rellelvan yang be lrmanfaat bagi para pe lmakai dalam pe lngambilan 

kelpultulsan dan pelngellolaan elkonomi dan non-elkonomi”.  

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa green accounting merupakan suatu 

pencatatan tentang biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan atas 

untuk mencegah masalah lingkungan yang disekitar lingkungan perusahaan. 

Menurut (Ikhsan, 2009), penerapan green accounting memiliki beberapa tujuan 

yang signifikan terhadap lingkungan, yaitu:  

1. Melndorong pelrtanggu lng jawaban elntitas dan me lningkatkan transparansi 

lingkulngan. 

2. Melmbantul elntitas dalam me lneltapkan stratelgi ulntulk me lnanggapi isu l 

lingkulngan hidulp dalam kontelks hulbulngan elntitas delngan Masyarakat dan 

telrlelbih delngan kellompok-kellompok pelnggiat (activist) ataul pelnelkan 

(prelssulrel groulp) telrkait isu l lingku lngan. 

3. Memberikan citra yang lebih positif sehingga entitas dapat memperoleh 

dana dari kelompok dan individu, seiring dengan tuntutan etis dari investor 

yang semakin meningkat.  

4. Mendorong konsumen untuk membeli produk hijau dan dengan demikian 

membuat entitas memiliki keunggulan pemasaran yang lebih kompetitif 

dibandingkan dengan entitas yang tidak melakukan pengungkapan.  

5. Menunjukkan komitmen entitas terhadap usaha perbaikan lingkungan 

hidup. 
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6. Mencegah opini negatif publik mengingat perusahaan yang berusaha pada 

area yang berisiko tidak ramah lingkungan pada umumnya akan menerima 

tantangan dari masyarakat.  

Menurut (Lako, 2018) terdapat tiga karakteristik kualitatif khusus dari informasi 

akuntansi hijau yang bermanfaat dalam evaluasi penilaian pengambilan 

keputusan bagi para pemakai yaitu sebagai berikut:  

1. Akuntabilitas, yaitu informasi akuntansi yang disajikan memperhitungkan 

semua aspek informasi entitas, terutama informasi yang berkaitan dengan 

tanggung jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan entitas, serta biaya-manfaat 

dari dampak yang ditimbulkan.  

2. Terintegrasi dan Komprehensif, yaitu informasi akuntansi yang disajikan 

merupakan hasil integrasi antara informasi akuntansi keuangan dengan 

informasi akuntansi sosial dan lingkungan yang disajikan secara 

komprehensif dalam satu paket pelaporan akuntansi.  

3. Transparan, yaitu informasi akuntansi terintegrasi harus disajikan secara 

jujur, akuntabel, dan transparan agar tidak menyesatkan para pihak dalam 

evaluasi, penilaian, dan pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi. 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup, pengukuran green accounting dapat 

menggunakan program PROPER untuk mendorong penataan perusahaan dan 

pengelolaan lingkungan hidup melalui instrument informasi. Pemberian 

penghargaan PROPER berdasarkan penilaian kinerja penanggung jawab usaha 

dalam: 

a. Pencegahan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 

b. Penanggulangan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 

c. Pemulihan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup  

 

Kriteria penilaian PROPER yang lebih lengkap dapat dilihat pada Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup No 5 Tahun 2011 tentang Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. Secara 

umum peringkat kinerja PROPER dibedakan menjadi 5 warna dengan 

pengertian sebagai berikut:  
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1. Elmas; Sangat baik; Skor 5  

U lntulk ulsaha dan ataul kelgiatan yang tellah selcara konsisteln melnulnjulkkan 

kelulnggullan lingkulngan (elnvironmelntal elxcelllelncy) dalam prosels produlksi 

dan/ataul jasa, mellaksanakan bisnis yang belreltika dan belrtanggulng jawab 

telrhadap masyarakat.  

2. Hijaul; Baik; Skor 4 

U lntulk ulsaha dan ataul kelgiatan yang tellah mellakulkan pelngellolaan lingkulngan 

lelbih dari yang dipelrsyaratkan dalam pelratulran (belyond compliancel) mellalu li 

pellaksanaan sistelm pelngellolaan lingkulngan, pelmanfaatan sulmbelr daya 

selcara elfisieln mellaluli u lpaya 4R (Reldulcel, Relulsel, Relcyclel, dan Relcovelry), dan 

mellakulkan ulpaya tanggulng jawab sosial CSR delngan baik  

3. Birul; Culkulp; Skor 3  

U lntulk ulsaha dan atau l kelgiatan yang tellah mellakulkan u lpaya pelngellolaan 

lingkulngan yang dipelrsyaratkan selsulai delngan keltelntulan dan ataul pelratulran 

pelrulndang-ulndangan yang belrlakul.  

4. Melrah; Bulrulk; Skor 2  

U lpaya pelngellolaan lingkulngan yang dilakulkan bellulm selsulai delngan 

pelrsyaratan selbagaimana diatulr dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan dan 

dalam tahapan mellaksanakan sanksi adiministrasi.  

5. Hitam; Sangat Bulrulk; Skor 1  

U lntulk ulsaha dan atau l kelgiatan yang selngaja mellakulkan pelrbulatan atau l 

mellakulkan kellalaian yang melngakibatkan pelncelmaran dan ataul kelrulsakan 

lingkulngan selrta pellanggaran telrhadap pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

belrlakul ataul tidak mellaksanakan sanksi administrasi. 

Warna Skor 

Emas 5 

Hijau 4 

Biru 3 

Merah 2 

Hitam 1 

Tabel 2.1 Peringkat Kinerja PROPER 

Sumber: https://www.menlhk.go.id  

https://www.menlhk.go.id/
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2.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut (Hendrik Budi Untung., 2008) bahwa Corporate Social Responsibility 

merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung 

jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara 

perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial, lingkungan. Menurut (Muhadjir, 

2011) mengidentifikasi ada enam hal pokok yang termasuk dalam CSR, yaitu:  

a. Commulnity su lpport, antara lain du lkulngan pada program-program 

pelndidikan, kelselhatan, ke lselnian dan selbagainya;  

b. Divelrsity, melrulpakan ke lbijakan pelrulsahaan ulntulk tidak me lmbeldakan 

konsu lmeln dan calon pelkelrja dalam hal gelndelr (jelnis kellamin), fisik (cacat) 

ataul keldalam ras-ras telrtelntul;  

c. Elmployelel sulpport, be lrulpa pelrlindulngan kelpada telnaga ke lrja, inse lntif dan 

pelnghargaan selrta jaminan kelsellamatan kelrja;  

d. Elnvironme lnt, melnciptakan lingku lngan yang se lhat dan aman, me lngellola 

limbah delngan baik, me lnciptakan produ lk-produlk yang ramah lingku lngan 

dan selbagainya;  

e. Non-U l.S opelrations, pelrulsahaan belrtanggu lngjawab ulntulk melmbelrikan hak 

yang sama bagi masyarakat du lnia u lntulk melndapat ke lselmpatan belkelrja 

antara lain delngan me lmbulka pabrik di lular nelgelri;  

f. Product, perusahaan berkewajiban untuk membuat produk-produk yang 

aman bagi kesehatan, tidak menipu, melakukan riset, dan pengembangan 

produk secara berkelanjutan dan menggunakan kemasan yang bisa di daur 

ulang. 

Prinsip Corporate Social Responsibility menurut (Elkington, 1997) menyatakan 

bahwa terdapat tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah Triple Bottom 

Lines (3P) yaitu sebagai berikut :  

a. Profit (Keuntungan)  

Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap 

kegiatan usaha termasuk perusahaan. Tetapi, perusahaan tidak boleh hanya 



19 

 

 
 

memiliki keuntungan bagi organisasinya saja tetapi harus dapat memberi 

kelmajulan elkonomi bagi para stakelholdelrnya dan apa tindakan yang su ldah 

dilakulkan pelrulsahaan u lntulk melmpelrkulat keltahanan elkonomi di dalam 

masyarakat. 

b. Peloplel (Manulsia)  

Pelrulsahaan haruls belrtanggulng jawab ulntulk melmajulkan dan 

melnseljahtelrakan sosial selrta sellulrulh stakelholdelrnya. Melnyadari bahwa 

masyarakat selkitar pelrulsahaan melrulpakan salah satul stakelholdelr pelnting 

bagi pelrulsahaan. Pelrulsahaan bisa melmbulat kelgiatan u lntulk melmbangu ln 

masyarakat dan sulmbelr daya manulsia.  

c. Planelt (Lingkulngan)  

Pelrulsahaan haruls melnjaga keladaan lingkulngan khulsulsnya di selkitar 

lingkulngan pelrulsahaan karelna suldah kelwajiban pelrulsahaan ulntulk peldulli 

telrhadap lingkulngan. Pelrulsahaan haruls mellakulkan pe lnelrapan prosels 

produlksi yang belrsih, aman dan belrtanggu lng jawab. Delngan konselp ini 

dapat melmbelrikan pe lmahaman bahwa pelrulsahaan yang baik tidak hanya 

melmbulrul kelulntulngan elkonomi bellaka (profit), mellainkan pu lla melmiliki 

kelpeldullian telrhadap kellelstarian lingku lngan (planelt) dan ke lseljahtelraan 

masyarakat (peloplel). 

Beberapa manfaat CSR menurut (M. I. Syairozi, 2019)  yang dapat memberikan 

pengaruh positif bagi perusahaan masyarakat dan pemerintah yaitu:  

a. Bagi Perusahaan  

1. Meningkatkan daya saing organisasi.  

2. Melningkatkan hulbu lngan organisasi delngan para stakelholdelrs. 

3. Melngulrangi risiko pelrulsahaan  

4. Melningkatkan loyalitas telrhadap karyawan pelrulsahaan  

5. Mellakulkan elksploitasi pelrulsahaan gulna melmpelrlulas cakulpan bisnis 

pelrulsahaan selhingga mampul melningkatkan daya saing pelrulsahaan  

6. Melndorong lelbih banyak informasi dalam pe lngambilan ke lpultulsan 

belrdasarkan pelningkatan pelmahaman telrhadap elkspelktasi masyarakat  

7. Melmpelrtahankan Su lmbelr Daya Manu lsia yang belrkulalitas  
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8. Melmbelrikan kontribu lsi telrhadap kellangsu lngan jangka Panjang 

organisasi delngan me lmpromosikan kelbelrlanjultan su lmbelr daya alam 

dan jasa lingkulngan. 

b. Bagi Pemerintah  

Delngan adanya kelgiatan CSR maka selcara tidak langsulng belrhulbulngan 

delngan problelm yang telrdapat di belrbagai bidang, selpelrti masalah dalam 

bidang pelndidikan, masalah dalam bidang kelselhatan, dan julga 

pelmanfaatan fasilitas ulmulm bagi masyarakat ulmulm. Maka adanya kelrja 

sama dari kelbijakan pelmelrintah telrhadap sulatul pelrulsahaan ataul organisasi 

yang tellah melngaplikasikan ataul melnelrapkan program CSR, maka banyak 

masyarakat yang melrasa telrtolong delngan adanya program CSR telrselbult. 

c. Manfaat bagi Masyarakat  

Dapat melningkatkan belrbagai selktor selpelrti diadakannya Pelndidikan yang 

layak dan belrkulalitas bagi masyarakat, selktor keltelnaga kelrjaan selpelrti 

melningkatkan pellatihan ataul training ulntulk melningkatkan kulalitas telnaga 

kelrja masyarakat lulas. 

Dalam melngintelgrasikan pe lrulsahaan telrhadap kelpeldu llian sosial dan 

lingkulngan, te lrdapat elnam indikator yang ada pada Corporate l Social 

Relsponsibility ataul tanggu lng jawab sosial me lnulrult GRI yaitu l Elkonomi, 

Lingkulngan, Telnaga Ke lrja, Hak Asasi Manu lsia (HAM), Sosial Masyarakat, 

Tanggulng Jawab Produ lk. 

2.5 Financial Distress 

Kesulitan keuangan atau financial distress oleh (Platt, 2007) didefinisikan 

sebagai fase declining kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebagai 

pertanda perusahaan kelak akan mengalami kebangkrutan atau likuidasi. Semua 

perusahaan dapat mengalami financial distress dan bisa dijadikan sebagai tanda 

perusahaan akan mengalami kebangkrutan jika tidak segera ditindak lanjuti. 

Menurut (Fahmi, 2016), financial distress merupakan tahap penurunan 

keuangan yang diawali dengan ketidakmampuan perusahaan untuk membayar 

utang perusahaan, terutama utang jangka pendek, yang akhirnya berujung pada 

kebangkrutan.  
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Menurut (Curry, 2018) financial distress merupakan suatu kondisi dimana 

keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau mengalami penurunan 

sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Menurut (Fachruddin, 2015) 

ada beberapa jenis financial distress yang umum terdapat dalam perusahaan: 

1. Elconomic failulrel. Elconomic failu lrel melnulnjulkkan pelrulsahaan tidak mampu l 

melnghasilkan pelnjulalan ataul pelnghasilan u lntulk melnu ltulpi total biaya, 

telrmasu lk cost of capital.  

2. Bulsinelss failu lrel. Pelru lsahaan tidak mampu l melnciptakan laba atau lpuln aru ls 

kas yang dapat melnu ltulpi pelngellularan pelrulsahaan selhingga pe lrulsahaan 

telrpaksa belrhelnti dari ke lgiatan opelrasi.  

3. Telchnical insolvelncy. Pe lrulsahaan tidak mampu l melmelnu lhi kelwajibannya 

yang jatulh telmpo yang dise lbabkan dari keltidakcu lkulpan aruls kas. Ke lwajiban 

pelrulsahaan tidak dapat dilu lnasi, se lhingga melnyelbabkan di ambang 

kelbangkrultan. 

4. Insolvelncy in bankru lptc melrulpakan kondisi yang melnulnju lkkan bahwa nilai 

bulkul kelwajiban pelrulsahaan tellah mellelwati nilai pasar ase lt saat ini.  

5. Lelgal banckru lptcy Melrulpakan kondisi kelbangkrultan selcara hu lkulm dimana 

sulatul pelrulsahaan dikatakan te llah bangkrult selcara hulkulm keltika pelrulsahaan 

telrselbult melngaju lkan tu lntultan selsulai ulndang- ulndang yang belrlakul. 

Beberapa faktor penyebab financial distress yang lain dijelaskan oleh 

Damodaran (Ardeati, 2018), yaitu sebagai berikut.  

1. Kesulitan Arus Kas  

Ketika pendapatan perusahaan dari hasil operasional tidak mencukupi 

untuk membayar biaya operasional yang dikeluarkan sebagai akibat dari 

operasi perusahaan, masalah arus kas dapat terjadi. Kesalahan manajemen 

dalam mengelola arus kas perusahaan untuk membayar aktivitas 

perusahaan juga dapat menimbulkan masalah arus kas, sehingga 

memperburuk situasi keuangan perusahaan.  

2. Besarnya Jumlah Hutang  

Mengambil hutang merupakan salah satu cara untuk membiayai 

ketidakcukupan pemenuhan biaya operasi perusahaan. Akibatnya hal ini 
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menimbulkan kewajiban baru bagi perusahaan. Apabila suatu hutang telah 

jatuh tempo dan perusahaan tidak mempunyai sarana untuk membayar 

tagihan-tagihan yang timbul, kreditur dapat menyita kekayaan perusahaan 

untuk melunasi sisa tagihan yang belum dibayar.  

3. Kerugian Operasional  

Perusahaan Defisit dari operasi perusahaan dapat mengakibatkan arus kas 

negatif. Arus kas negatif dalam sebuah bisnis dapat berkembang ketika 

biaya operasional perusahaan melebihi pendapatan yang dihasilkan. 

Berdasarkan penelitian diatas, dapat kita ketahui bahwa Financial Distress 

merupakan keadaan dimana perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban 

debitur dikarenakan dana yang tidak cukup untuk melanjutkan usahanya. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Sapulette, 

2021) 

Pengaruh Penerapan 

Green accounting dan 

Kinerja Lingkungan 

terhadap Nilai 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI 

tahun 2018-2020. 

1. Green accounting tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini berarti 

bahwa ada tidaknya 

pengungkapan biaya 

lingkungan dalam laporan 

laba/rugi perusahaan tidak 

akan mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

2. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini berarti bahwa 

semakin baik kinerja 

lingkungan suatu 

perusahaan, akan 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

meningkatkan nilai 

perusahaan. 

2 (Erlangga, 

2021) 

Penerapan Green 

accounting dan 

Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

terhadap Nilai 

Perusahaan melalui 

Profitabilitas 

1. Penerapan green 

accounting berpengaruh 

dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

2. Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

3. Profitabilitas belum 

mampu menjadi mediasi 

antara pengaruh penerapan 

green accounting terhadap 

nilai perusahaan. 

3 (Adaria, 

2022) 

Pengaruh Financial 

distress terhadap Nilai 

Perusahaan sebelum dan 

Saat Pandemi Covid-19 

(Studi Pada Perusahaan 

Property dan Real 

Estate). 

1. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis variabel financial 

distress tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan sebelum 

Covid-19 berarti H2 

ditolak.  

2. Berdasrkan hasil uji 

hipotesis variabel financial 

distress berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

nilai perusahaan saat 

Covid-19 berarti H2 

diterima. 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4 (Selvia, 

2023) 

Pengaruh Green 

accounting, Corporate 

Social Responsibility Dan 

Financial distress 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Sektor Consumer Goods 

Yang terdaftar Di BEI 

2019-2021 

1. Green accounting 

berdampak positif pada 

nilai Perusahaan  

2. Corporate Social 

Responsibilty berdampak 

positif terhadap nilai 

Perusahaan  

3. Financial distress 

berdampak negatif pada 

nilai Perusahaan  

5 (Pujiasih, 

2024) 

Pengaruh Penerapan 

Green accounting dan 

Financial distress 

terhadap Nilai 

Perusahaan pada 

Perusahaan Sektor 

Consumer Goods di 

Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini 

memperlihatkan variabel 

financial distress mempunyai 

pengaruh positif serta 

signifikan pada nilai 

perusahaan dan variabel green 

accounting mempunyai 

pengaruh negatif serta tidak 

signifikan pada nilai 

perusahaan. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 
 

  

     H1 

 

H2 

 

H3 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.8 Hipotesis Bangunan 

2.8.1 Pengaruh Green accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Green accounting atau environmental accounting diaplikasikan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan potensial yang mungkin didapatkan karena 

perusahaan telah berinvestasi untuk melakukan pengelolaan lingkungan dan 

untuk menghindari kewajiban atau gugatan terkait dampak lingkungan          

(de Beer, 2006). Menurut (Zulhaimi, 2015), Green accounting merupakan 

penerapan akuntansi pada perusahaan yang memasukkan biaya – biaya yang 

digunakan sebagai pelestarian lingkungan dan kesejahteraan lingkungan yang 

lebih mudah disebut dengan biaya lingkungan dalam beban perusahaan. Pada 

zaman saat ini masyarakat menyadari bahwa pelestarian lingkungan dengan 

penerapan green accounting oleh perusahaan dapat menjadi daya tarik bagi 

Masyarakat. 

Menurut (Magablih, 2017), gagasan utama dari akuntansi hijau yaitu 

menjadikan biaya lingkungan sebagai bagian dari biaya operasional 

perusahaan. Perusahaan dituntut untuk memikirkan kembali desain 

produknya untuk mengelola keuntungan yang ada, memenuhi aturan 

akuntansi hijau atau meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan secara 

keseluruhan. Dengan menerapkan green accounting, kelestarian lingkungan 

diharapkan dapat terjaga dengan baik, sehingga dapat mengingkatkan 

keberlangsungan perusahaan. Hasil penelitian (P. P. , & N. I. P. E. Dewi, 2020) 

Green accounting (X1) 

Corporate Social 

Responsibility (X2) 

Nilai Perusahaan (Y) 

Financial Distress (X3) 
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menunjukkan bahwa penerapan green accounting berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Selvia, 2023) mengatakan bahwa green accounting 

berdampak positif pada nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian diatas, maka diperoleh hipotesis: 

H1: Penerapan green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

2.8.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut (Yoon, 2006) menyatakan bahwa kegiatan CSR dapat digunakan 

untuk mengatasi kepedulian sosial pelanggan tentang suatu perusahaan, 

karena dapat menciptakan citra merek bagi perusahaan dan mengembangkan 

hubungan positif dengan pemangku kepentingan (stakeholders). Perusahaan 

tidak hanya beroperasi untuk kepentingan pemegang saham, tetapi juga untuk 

kepentingan stakeholder dalam peraktik bisnis melalui penerapan tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR).  Corporate Social Responsibility dapat 

digunakan sebagai sarana perusahaan untuk menciptakan inovasi pada 

marketing bila dilaksanakan secara berkelanjutan. Untuk melaksanakan 

Corporate Social Responsibility berarti perusahaan akan mengeluarkan 

sejumlah biaya. Biaya tersebut nantinya akan menjadi beban yang 

mengurangi pendapatan sehingga tingkat profit perusahaan akan turun. Akan 

tetapi, dengan melaksanakan Corporate social Responsibility citra 

perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen makin tinggi.  

Seiring dengan loyalitas konsumen yang semakin dalam waktu yang lama, 

maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada akhirnya 

dengan pelaksanaan Corporate Social Responsibility, diharapkan tingkat 

profitabilitas perusahaan juga meningkat (Satyo, 2005) . Menurut The World 

Business Council for Sustainable Development dalam (Rahman, 2009) 

mendefenisikan Corporate Social Responsibility sebagai suatu komitmen 

bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, 

bekerja dengan karyawan perusahaan, keluarga karyawan tersebut, komunitas 

setempat (lokal) dan masyarakat sebagai keseluruhan dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup. Dalam pengertian lain, tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah kewajiban perusahaan untuk perumusan kebijakan, 
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mengambil keputusan dan melaksanakan tindakan yang memberikan manfaat 

kepada masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Selvia, 

2023) mengatakan bahwa Corporate Social Responsibility berdampak positif 

pada nilai perusahaan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas, maka diperoleh hipotesis: 

H2: Penerapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

2.8.3 Pengaruh Financial Distress terhadap Nilai Perusahaan 

Financial distress terjadi akibat keadaan kesulitan financial yang dialami 

company membuat suatu company tidak mampu menjalankan company 

secara baik. Akibat dari company yang tidak berjalan dengan baik 

mempengaruhi keadaan dan kemampuan company dalam meneriman laba, 

sehingga performa financial suatu perusahaan mengalami penurunan pada 

penjualan dan laba usaha (Farida, 2019) Menurut (Gamayuni, 2011), 

financial distress pada perusahaan dapat terjadi karena faktor internal dan 

eksternal. Secara internal terjadi karena adanya kesalahan profesional yang 

dilakukan oleh para pengelola perusahaan. Untuk mencegah terjadinya 

financial distress diperlukan analisis agar perusahaan dapat mengetahui 

faktor-faktor awal penyebab kebangkrutan. Semakin awal perusahaan 

mengetahui tanda-tanda kebangkrutan maka manajemen dapat segera 

melakukan perbaikan. Menurut (Siahaan, 2017), Terjadinya financial distress 

mengakibatkan nilai perusahaan mengalami penurunan sehingga mengurangi 

kemakmuran pemilik kondisi tersebut menjadi perhatian bagi para investor 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi atau melepas 

investasi, dan berdampak terhadap nilai perusahaan di masa mendatang. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Safa’atun, 2021) menunjukkan 

bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Selvia, 2023) mengatakan 

bahwa financial distress berdampak positif pada nilai perusahaan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas, maka diperoleh hipotesis: 

H3: Penerapan financial distress berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 


